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IFLC®IC
(Pendahuluan)

Deskripsi Singkat: Bab ini akan membahas tentang

pola-pola kalimat bahasa Jepang yang
sering muncul dalam soal-soal Ujian
JLPT N3. Setelah mempelajari bab ini
diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai struktur
serta pola-pola kalimat JLPT N3, serta
dapat menerapkan dan menggunakan
pola  kalimat  tersebut  dalam
memecahkan soal-soal JLPT N3
maupun untuk digunakan dalam

kehidupan sehari-hari.

Sub Capaian Pembelajaran:

Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N3;

Mampu membedakan struktur dan fungsi dari
masing-masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT

N3;
Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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SR
(BAB 1)

1 | ~5BIc-

@

» Menyatakan suatu kondisi atau keadaan sebelum
terjadinya sebuah perubahan. Pola ini digunakan
untuk menyatakan kegiatan yang intensional
(disengaja). Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “mumpung”.

v KBO/KKEZER (TLW2 /W) /KSK
/KSH +5bIC

B

A\

@O BERIZVWESIBIC—EZTEILICE > THTW,
@ BIBEVWIBICELTA R —LEBNTL

72E W,

® BHAZLWSIBICECREREZLTLES I,

Menyatakan suatu kondisi atau keadaan sebelum
terjadinya sebuah perubahan. Pola ini digunakan
untuk menyatakan kegiatan yang tidak disengaja
oleh pembicara. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“ketika...”.



v

KBD,/KKEZFR (TWa/HTWE) /KSWL
JSKS%AE +95BIC

I3

2

>

® ©

@)

FEEZBOTLWSIBICIR->TLES T,
DLELVHTH, MEZENDSIBICHITS
21XV ET &,
JDDH NG BISHFEE <> T,

~Bl-+-/ ~ R

[~ Menyatakan suatu kondisi atau keadaan,
dimana keadaan tersebut terus berlangsung dalam
kondisi yang sama untuk beberapa saat. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “selagi”.

[~ & Ic ] Menyatakan suatu kondisi atau
keadaan, dimana ketika suatu keadaan terus
berlangsung dalam kondisi yang sama, pada saat
yang bersamaan muncul atau terjadi hal/kondisi
yang baru. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “mumpung”.
KBD,/KKEER (TW2,/RW0E) /KSW
/S KS7A +/ - I

I3

D BEBEANBRELLTVEME. FELALIET

LEZ BT,



@ AT TEFOM. S bORDOMEE BEL
TEHWTL & DD,

® BHIANBEAZLTVWIHEIC, FEHbIE
BRICH T T,

@ PRI CBFOMIC. ECEANTCIALR

TLEx-7,
3 ~THhuThwe:/ ~ThoThHITNIE.--

» Menyatakan suatu kondisi atau keadaan yang
memiliki nuansa negatif atau minus, dan keadaan
tersebut terus berlangsung dalam kondisi yang sama
terus menerus. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “kalau... tidak,
maka...”.

v KKTE +hoThune - hoTribnid

I3 -
D NRE—FEFH>THhoTRIThIEEARITL
TIEWIT AU,

@ FHEIAFIALIAOREENAELOICKE >ThH

O THRITNISBEEHH T EIEB/,



4 ~eBYE/~EBY UD) -/ ~EBWTE/~
£y () -

» Menyatakan pembicara melakukan suatu kegiatan
sesuai dengan instruksi yang bersumber dari orang
lain maupun buku panduan, dll. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“sama dengan... atau sama seperti...”.

v KBO/KKEER (/ THd/ T0ndE)
+eBYEEBY UD)

v KB +&BYRL-EBY ()

B :
D KETHZTCHL-EBYIZHENTULSTZD
T, KT ESHBITE W,

@ MOTHEDIRELEADL, CORICEVNTHD E
BYOPYHZTE>T AL,

@ Yy h—DHADOHERIILIZLALLDOHFES

Yo7,



5 ~ckoT/~Ic&ko Tt

> [~ & - T | Menyatakan  arti
“ketidakseragaman” pada suatu kondisi atau
keadaan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “tergantung
pada...”.

> [~IZ& > Tlk] Menyatakan pengecualian atas
suatu kondisi. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “ada kalanya...

tergantung...”.
v KB +IZ&-T-I2&-Ti&

I3

@O BEIC&>TBEMNES,
@ RBLAIFACE-sTEXI%T,

@ HoREREEMIZERES, BiIck> TdEHIC
KB ELHD,
@ HBAICE->TIRESED L RIEHIEICHEE A E

LNy,

6 ~F=UIC-



»  Menyatakan arti melakukan pekerjaan yang sama
secara berulang-ulang. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “setiap
kali...”.

v KBoO/KKEEFE +7-0NC

B>

O ZoHAIFERNKRZFETICKKOENRLE 5,
@ BIFAHLBFEZNITIETIC, brA L IHR%
BRTWA N EEL,

B ZOF—LiIFREDTLIZBLL A>T,

7 ~2WTIZ-

» Menyatakan arti melakukan dua buah pekerjaan
atau kegiatan di waktu yang bersamaan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “sekalian sambil...”.

v KBF% -0 /KKEER (TLWaR - +
DUWTIC

B>

D BHFEODWTICZDIEAEERIMCHLTE

T
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@ XEORBRETEIDOVWTICHOEIEA L L5,

® Av&—Fy bTREZEILIZDVLTICH L

‘I:ijCDV D:bgja/\\\fco
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¥ & ¥ (Kesimpulan)

1.

Pola [~ 5IZ] memiliki dua buah fungsi, yaitu:

1) Menyatakan suatu kondisi atau keadaan sebelum
terjadinya sebuah perubahan. Pola ini digunakan
untuk menyatakan kegiatan yang intensional
(disengaja). Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “mumpung”, 2)
Menyatakan suatu kondisi atau keadaan sebelum
terjadinya sebuah perubahan. Pola ini digunakan
untuk menyatakan kegiatan yang tidak disengaja
oleh pembicara. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“ketika...”;

Pola [~/ ~MIZ] memiliki fungsi untuk
menyatakan suatu kondisi atau keadaan, dimana
keadaan tersebut terus berlangsung dalam kondisi

yang sama untuk beberapa saat [~f# |, sedangkan

pola [~fIZ] digunakan untuk menyatakan suatu

kondisi atau keadaan, dimana ketika suatu keadaan
terus berlangsung dalam kondisi yang sama, pada
saat yang bersamaan muncul atau terjadi
hal/kondisi yang baru. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“mumpung”;
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Pola [~THHTHWE  ~THHTHITNIL]

memiliki fungsi untuk menyatakan suatu kondisi
atau keadaan yang memiliki nuansa negatif atau
minus, dan keadaan tersebut terus berlangsung
dalam kondisi yang sama terus menerus. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “kalau... tidak, maka...”;

Pola [~&BY7/~8Y () /EBYRZS/
EH Y (12) ] memiliki fungsi untuk menyatakan

pembicara melakukan suatu kegiatan sesuai dengan
instruksi yang bersumber dari orang lain maupun
buku panduan, dll. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “sama

dengan... atau sama seperti...”;

Pola [~IC&>T/~IC&>TIlE] memiliki
fungsi untuk menyatakan arti “ketidakseragaman”
pada suatu kondisi atau keadaan. Jika

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “tergantung pada...”.

Sedangkan pola [~(Z & - Tl4 ], digunakan untuk

menyatakan pengecualian atas suatu kondisi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “ada kalanya... tergantung...”;

Pola [~7-TNIZ] memiliki fungsi untuk m

Menyatakan arti melakukan pekerjaan yang sama

13



secara berulang-ulang. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “setiap
kali...”;

Pola [~2WTIZ] memiliki fungsi untuk
menyatakan arti melakukan dua buah pekerjaan
atau kegiatan di waktu yang bersamaan. Jika

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “sekalian sambil...”.
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#%E (Latihan)

1.

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!

() 59blc, BWrEZeaXTEELTHLE

1T AUy,
a. S5 b. TN WL c. BNTW5

Frozeilte () YBICTHRERNSK
BA < AR->TLE>7T,

a. Blonzc b. BXoh c. WonTW3
BRBIC () BIC. BEOALRILLS T,
a. A% b. Aoz ¢ AoTW3
FFcHIEERABD () TAUADKIELD
FRIZW T,

a. BT b. & c. fAIC
4RI () FRATHEOBRICIEEICAEDARL,
a. EERIFNE

b. BETHLTARITNIL

c. EELNTHLTRHRWLE

Lo 2B sThLTHLE ( ) o
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10.

11.

a. BTIEKITERL

b. AFEZLTHENAEL

c. BEBZFELEITHLL

AEWRBHD () EBVICIEWLARL,

a. EZ b. FHE c. 29
COREFHAFICE>THFOAL () 2575
a. &9 b. EL c. BlTwna
BziETF -tz (),

a. JTRAEL

b. ENTL%
c. ftLzS7%

BITICIT- 20T (),

a. BRAY—-—ZAILR-T:

b. BEHIIE-T

c. TEEICHF-7

BADET () MELHEATEEEA,
a. HEHMBIZEBYIC

b. FENHTHLTHLE

c. WEDLHLHDL
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12.

13.

14.

15.

FEOHAZENTND () IZAKZADY S
T&ET,

a. 7Bl b. 5 HI c. £TAH%
SHORE—=YA&IE () TVWET,

a. FEEHBY

b. FEDIHIC

c. FEICELT

fhomaE, 5lo8Le2 () MPER 5,
a. &£ZAIC b. 7=UNC c. 2WLWTIS

B#nEETH, S0 () BLWEKICECZ

Z5ZELH D,
a. £BYTIE
b. D7=UNC

c. IC&-»TlZ
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B. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola kalimat
berikut ini!

1. ~2bic

2. ~f/~MIc

3. ~THHLTHEWVWE/ ~ThbTRITNIE

4. ~eBVl/~eBY (0) BV EBY

(12)

5. ~IC& > T/ ~IC&->TlE

6. ~7-NZ

7. ~2WWTIZ
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SENARAI (Vocabulary List)

Kanji Cara Baca Arti
&5 &5 Mendaki
B3 ElFa Meleleh/Mencair
B % L HH BN Terang
RE IZh Halaman rumah
wBhzd25 | £5L%9 % | Membersihkan
B BANKL Musik
k5 nL 3 Mengantuk
253 T x< Lagu
G (VR Memainkan (musik)
& <N Gelap
BE %1 Tidur siang
Br 59 Keadaan rumah kosong
THEE hH Merawat/Memperhatikan
e B A o L o Orang | yang terjangkit

penyakit
BEHE 2oL Bekerja normal
EAT

piiigii Ty Sulit
R I IEA Kantor polisi

5 . jl'ersesz.at di

jalan/Bingung

=5 AL & D Venue/Tempat kegiatan
5 =720 Harapan

20




Big Lw oD A Adat-istiadat/Kebiasaan
JHE x7-< Pulang (ke rumah)
&’ L Tengah malam
o E=) (£ L Kondisi/situasi
XS SADE W Festival Budaya
Rk Hw L Batal
A HI1EH Daerah
KK BEAT Banjir
= W Bencana
B T3 Terjadi
B AT Jalan-jalan
A \FADA Pintu gerbang
(4 <D Sepatu
BEESTS | ETWW AT B | Merapikan
FXET D PwIbhE Memesan

e
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lF LI

(Pendahuluan)

Deskripsi Singkat: Bab ini akan membahas tentang

pola-pola kalimat bahasa Jepang yang
sering muncul dalam soal-soal Ujian
JLPT N3. Setelah mempelajari bab ini
diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai struktur
serta pola-pola kalimat JLPT N3, serta
dapat menerapkan dan menggunakan
pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N3
maupun untuk digunakan dalam

kehidupan sehari-hari.

Sub Capaian Pembelajaran:

Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N3;

Mampu membedakan struktur dan fungsi dari
masing-masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT
N3;

Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.

22



Pokok Bahasan (Materi):
BV FRN~ B W [ E 7R 0 ~(F E

~ TR D
~IIX LT
~ R
~—7 (T) -
~EWS £

Ni)\b U (-
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B2E
(BAB 2)

1 |~ nue@Flin/ ~obve 3w J(ge.
(F e g

» Menyatakan pendapat atau ungkapan pembicara
secara subyektif terhadap suatu keadaan dan bukan
merupakan sebuah fakta yang obyektif. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “tidak ada yang sederajat
dengan...”.

v KB +<{Huidan,//~ o d gy

v KB +H(FEE RN

B

O U—ZALOLEYFERAROEL,

@ FFREBEEDZZESHBVELVWZ EREREWE
B-oTwWwxd,

@ 2FFIBRICEDD S THIBETRRICA ST
a3 A

2 ~ICRD

» Menyatakan pendapat atau ungkapan pembicara
secara subyektif terhadap suatu keadaan dan bukan

merupakan sebuah fakta yang obyektif. Jika

24




diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “lebih baik/cara yang terbaik
yaitu...”.

v KB/KKEEZEE (TW3,/ KW  +IZR

B>
@O P FY BREIZEE TR 3 IR S,
@ HEDRIT->TWBEIE. AHZ WIBRICITH

HWICR 3,

@ BOBHERLHLCOBHICEY £T. T
558

BEEMENET £,

w

~IH LT

» Menyatakan perbedaan yang kontras diantara dua
buah obyek berupa benda maupun keadaan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “berkebalikan dengan...”.

v KB +iZLT

v B (BkE -/ -THB/KBE -&/-T
H3d) +0 +ITHLT

I3

25



O Z2D5EFNVEFYTIRARLE DI L T,

AT NV IZTWLWWKRRTE -7,
@ S5HbD7TRAFERBLENLCE—ILABL

MITT DISRL T, BHEEE > CRIB
5.

@ ABUHEEAELICHLT, REEROHT
BT & A E R,

4 ~RE-

» Menyatakan dua sisi yang berkebalikan satu sama
lain, diantara dua buah obyek atau kondisi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “dibalik... ternyata...”.
v EBfE (e -k -ThBH/KBE -4/-T
H?) +xRE

B>
O #MEOEFEFAEAWI EAZVRE. X LR
HZ 0,

@ —A\HESEARE. ATH—ATPSEIN

ER o HEVD T, NMET,
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® HEZHOTHEABRIER-RE. FES

Lol E-T
5 ~—% (T) -

v" Menyatakan dua sisi yang berkebalikan satu sama
lain, diantara dua buah obyek atau kondisi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “dibalik... ternyata...”. Memiliki
fungsi identik dengan pola [~ /& -]

v B (GRE -/ -ThHB/KBE -&/-T
H3) +—FH (T)

Bl :

@ RECTEHEPOEREZEI—AT. IHOAD
FEHLCELTEE N,

@ BURIEH L WHHARICIRYVBL—HT. LonY
FHOEEE LA ITNIE R 540,

® FELAEENTINLA>—HT, ELE
EFLREL T,

@ HOPITIFANEFET ZEDLFEHRADL VDI —A,

TNHEFLEADBZ U,
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6 ~&wi&Y-

» Menyatakan cara mengungkapkan sesuatu yang
dianggap lebih tepat. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“dibanding disebut... (mungkin) lebih tepat...”.

v' Kosakata yang menggambarkan sebuah komparasi

(KB/KKEEEE/KS) +&Wns54&Y

Bz ;.
D BEBHIE? V0, BEbIIEELS &Y
WOBSIEFEE AR L,
@ FrlEhlEHorEy, HEVWIEYE
EWSRLT,

@ HRICEFEFNZ EVLI LY HRINTATLL,

7 ~bHbYIT-

» Menyatakan arti dua sisi yang saling bertolak
belakang dari sebuah hal atau pekerjaan yang
dilakukan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

28



Indonesia dapat diartikan menjadi “memang...,
tetapi...”.

» Menyatakan arti melakukan pekerjaan atau
kegiatan yang dianggap sebagai subtitusi atau
pengganti dari kegiatan/pekerjaan yang biasanya.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia

dapat diartikan menjadi “sebagai pengganti dari...”.
v KK/KSEZER (hfE -7%) +hbhVIC

B> s
© 7V—-Z RIEHEKEANZLIDYIC. B
FDOZ ENWDHLELT,
@ SROTANIAE, EITHhrH2hbYIC,
RLEZDZ EIF LAWY,

@ ZTILSAICBEEEZHZTCHO>TWShh

YIS, ZT7LSADHEFREZFEL>TVD,
@ SEOLNTZVEEIVDOHLD LS ITHIBICIES

hbhb)Ic W EBAKITE L7z,
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E )

1.

Pola [~< H L7/~ vl ~(F 8
7%\ ] memiliki fungsi untuk menyatakan

pendapat atau ungkapan pembicara secara subyektif
terhadap suatu keadaan dan bukan merupakan
sebuah fakta yang obyektif. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“tidak ada yang sederajat dengan...”.;

Pola [~ I(ZBR % | memiliki fungsi untuk

menyatakan pendapat atau ungkapan pembicara
secara subyektif terhadap suatu keadaan dan bukan
merupakan sebuah fakta yang obyektif. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “lebih baik/cara yang terbaik

yaitu...”;

Pola [~(Zx L TJ) memiliki fungsi untuk

menyatakan perbedaan yang kontras diantara dua
buah obyek berupa benda maupun keadaan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “berkebalikan dengan...”;

Pola [ ~ & @ | memiliki fungsi untuk
menyatakan dua sisi yang berkebalikan satu sama
lain, diantara dua buah obyek atau kondisi. Jika

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “dibalik... ternyata...”;
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Pola [~—7 (T) | memiliki fungsi untuk m

enyatakan dua sisi yang berkebalikan satu sama lain,
diantara dua buah obyek atau kondisi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “dibalik... ternyata...”. Memiliki

fungsi identik dengan pola [~m@-] ;
Pola [~& W5 &Y ] memiliki fungsi untuk

menyatakan cara mengungkapkan sesuatu yang
dianggap lebih tepat. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“dibanding disebut... (mungkin) lebih tepat...”;
Pola [~HbH Y IZ] memiliki fungsi untuk

menyatakan arti dua sisi yang saling bertolak
belakang dari sebuah hal atau pekerjaan yang
dilakukan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “memang...,
tetapi...”. Dapat juga digunakan untuk menyatakan
arti melakukan pekerjaan atau kegiatan yang
dianggap sebagai subtitusi atau pengganti dari
kegiatan/pekerjaan yang biasanya. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “sebagai pengganti dari...”
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#%E (Latihan)
1. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!
L NAYRYOFRMEFEELLLEDIE (),
a. 1 INICHH5D
b. (ZAISAEL
c. ENITHHHN
2. FATETHEBLLWEARY 7ZiFnIE, 2orio
Az ) IER%.
a. E< b. B c. L TW3
3. AV Fxy7TZ7AELCHL () Ay
EBD,
a. ENVLAE b. WL c. [EHD
4. BNV EEIF ( ) ICBR B,
a. 4. 5KfH
b. BAHLWILY
c. FAL EBEonLn
5. BIORMNLLEHN-FDICHLT, () lFE

THEL,
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a. SOXR

b. FADEES

c. 7YvRUZTADR

TECAIE () —AT, BICERERCODL
WERLEE D,

a. L <REEICITL

b. YvHhH—ICERIZAD

c. AEIKIAED

ZOEE, WEIFIABOEHALETICECH KA.
C o

a. WEEFANDHW

b. HZFLABEADENLZL

c. —FRANKD
SHIRAEICRENTA>T, () twi &Y
Eh o1,

a. JRLL b. AW c. L
ZoRfEEEO>ADbYIS. (),

a. RAD 7L

b. fEEA L
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c. o THI=WL

CHEEN DS () Db e,
a. <oL

b. <LK

c. <oLWLTIX

CRER () phYICBHRECRETHMELTL

£9,

a. EJFD
b. &<%2%
c. BLE?

. BnERIEES ()

a. ICBR% b. < BWE c. £ULn
BT, B () L RiFASvIFIFE
A EBNRT N,

a. WERLIFERIFE

b. FELDIIIFL T

. FEELSLY
CEEMBERZDNIEBELAD () FELE
AbNDEIICH D,
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15.

a. &cWo &Y b. *FME

CABHFETEEZFICANDS DI,

( ) TENWERES,
a. £WH L&Y
b. <HWLWhaL

c. lEhyT
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B. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola kalimat
berikut ini!
1. ~< BN~ B0~ F A

[V

2. ~IZR%

3. ~IZXLT

4. ~—75 (T)

5. ~&WwWo &Y

6. ~7-NZ

7. ~DhYIC
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SENARAI (Vocabulary List)

Kanji Cara Baca Arti
Byiphr = ES5.832F F | Penyuka binatang
S Sd A Khawatir
RITH gl Populer/Viral
# HT S H Danau
=% &5 Mengambil (foto)
=N 9TTCE Bagus/keren
FR#E N->25Z Pulang sekolah
FASU:A0N zEHzEV Main diluar rumah
#H= & Kota besar
R ITADA Tetapi (berkebalikan)
[ < Leluasa/myaman
& SNA Tidak praktis
BZD SR D Bertambah
R Rk SAE LD Rasa tegang

A
—A W lEH Di sisi lain
- MNE Rapat
=R WITA Pendapat
EE] xolw Professor
YD EW<LE Bergelut (dengan)
Eyss HEICA Tanggung jawab
seiEr |- | Riva

HWNT
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B\ =0T Memohon/meminta

wed B HULWNWE 3 | Memerintah

BH LS Bebas

2K rb & D Ketua perkumpulan

e C - Z 9

E1TH Kemampuan eksekusi
&<

N S Dalam
SBEE)/

U _ ‘ Kampung halaman
- )

BONRAT BONAT Wisata ke luar negeri
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L ®HIC

Deskripsi Singkat: Bab ini akan membahas tentang

pola-pola kalimat bahasa Jepang yang
sering muncul dalam soal-soal Ujian
JLPT N3. Setelah mempelajari bab ini
diharapkan mahasiswa dapat
memahami dan menguasai struktur
serta pola-pola kalimat JLPT N3, serta
dapat menerapkan dan menggunakan
pola kalimat tersebut dalam
memecahkan soal-soal JLPT N3
maupun untuk digunakan dalam

kehidupan sehari-hari.

Sub Capaian Pembelajaran:

Mampu mengidentifikasi struktur dan fungsi pola
kalimat bahasa Jepang standar JLPT N3;

Mampu membedakan struktur dan fungsi dari
masing-masing pola kalimat bahasa Jepang standar JLPT

N3;
Mampu menerapkan pola kalimat bahasa Jepang dan

menggunakannya dalam sebuah kalimat maupun
percakapan sederhana bahasa Jepang dengan baik dan

benar.
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Pokok Bahasan (Materi):

. ~Te 1/ ~1es (1)

- ~CE T/ ~IT & D

- ~IIhD S~ e D

- ~BENFE ~BhIF T/ ~ENE ~EW
-

- ~DIEM D

- ~IA LS~ TR

- T2EZA~TH /12 Z2~TH

41



B3=E
(BAB 3)

1 |~/ ~s () -

» Menyatakan hubungan sebab akibat dari suatu
kegiatan atau kejadian. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“karena/sebab...”.

v KB® +7=®72/7% (I2)

v BB (BRE -8/ -THB/KBE -0/-T
H35) +1=Bd2 /=8 (10)

BIX -

A\

D LEZICI AP S -TzDIE, F<KREELAZL

Bh 1B B 5,

@ ZoORICIFEZENALENESHIZ, BRO L T

BEDOBTE TUD AR ITNILA S AU,

® HERDEH. BEORBERESETWLE

Y,

~CE 2T/ ~It& D

Menyatakan hubungan sebab akibat dari suatu
kegiatan atau kejadian. Jika diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
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“karena/sebab...”. Digunakan pada konteks
percakapan yang semi-formal.

v KB +iZ2&»oT

v KB +Ii2k%+KB

B>

@ S>HbOIHTIE. MERARRICK2TNNY7ET
DEEIFH I TELR AT,

@ SHEDAVTNIYHIE, SETICHVWEDY
ANRICEBHDTH D,

A\

Menyatakan metode atau cara untuk melakukan
suatu kegiatan atau pekerjaan. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“dengan cara...”. Digunakan pada konteks
percakapan yang semi-formal.

v KB +Ii2&oT

v KB +Ii2&%5+KB

I3 -

D AEZBAZRZEICE>TZEFOEDALELDE
ZAALHNBZENTE B,
@ LYy bAH—FIC&BdBTHWEFLEIND

FHliE. ROFBEBHHA LIS 0,
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3~/ ~TED D

» Menyatakan hubungan sebab akibat dari suatu
kegiatan atau kejadian. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“(hanya) karena/sebab...”.

v KB +h»5-

I3

O bIHBEBEIPORILD L DERIEBLL A>T

LE-o7

@ BARBOEETLRYDOFBICE 7D b,
M7 bIFFH L < o7,

@ ERLCBUTVETZED D, ARBFLET

CIiZhh >7,

4 ~EBWIFE, ~BHIFT S ~BWE, ~HWT

»  Menyatakan hasil atau akibat (baik dan buruk) dari
pengaruh suatu hal/kegiatan yang dilakukan
sebelumnya. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “berkat  (~%
MIFT) atau akibat/gara-gara (~H\L\T) ”.
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v KBo/KKZBR(BFE -&) +HhIT7E,
BT/ BV 0T

I3

DO VWWEHICHEENRE ST IFREDENFT
T, HYHEITETVELL,

@ REOLLAIELEBRFT, TEHNR K
*)’37":0

® MAMLA>7ZBVWT, hAEVENLTL S,

5 ~DfEh D

v' Menyatakan alasan kuat yang sudah diketahui oleh
lawan bicara (fakta). Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“karena...”.
v  TER (BEE -R/KBE -R) +0ELL

I3 -

D HRIZEVDEDLS, WAWALBEEAHZD

EHRT,
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@ HEFIFFPELTWBRAELS, EEEZ LT
TWITEEA L,

@ EbhhuwT{iFEn, BERITP>TWEATY

o,

@ HORITFALTET I EATERANVD—F.

ZNHEFBEADZ W,

6 ~FR~E~EIX~ED

»  Menyatakan persyaratan minimal yang diperlukan
terhadap suatu kondisi atau untuk melakukan suatu
kegiatan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “asalkan...”.

v KKEF +3x+3niE

B

D FrFadAdT—LIZATNEEELALE
275,

@ hERLEED. CALCEICLRBTES,

® —% [Maafkansayal EEWEXINIE BF

FEFLT<NBEA S,
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7 12EZ~TH/1EZ~TH

»  Menyatakan mengesampingkan fakta yang ada atas
suatu hal, karena dianggap tidak berkaitan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “jikapun/kalaupun/meskipun...,
(saya akan)...”

vV TmEZ+HKKTE/KS (WEe < T, A
# -T) /JKBT +%

B :
D RERAYDOAEBIZEARIIRTEN TS,
BEE7OoYy h—FFITHRY 720,
@ REZAELTH, TFIDERLDIEFEDRIT
niEmomiy,

® FLAEEHTH. REDRABERIILIESH

WWTT &,
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e
1. Pola [~7=®7/~7=% (I1Z) | memiliki fungsi

menyatakan hubungan sebab akibat dari suatu
kegiatan atau kejadian. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“karena/sebab...”;

2. Pola [~IZ&»>T,/~IZ& %] memiliki dua buah

fungsi, yaitu: 1) menyatakan hubungan sebab akibat
dari suatu kegiatan atau kejadian. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “karena/sebab...”. Digunakan
pada konteks percakapan yang semi-formal, 2)
menyatakan metode atau cara untuk melakukan
suatu kegiatan atau pekerjaan. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“dengan cara...”. Digunakan pada konteks

percakapan yang semi-formal;
3. Pola [~/ ~Z&Nn]  memiliki fungsi

untuk menyatakan hubungan sebab akibat dari
suatu kegiatan atau kejadian. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“(hanya) karena/sebab...”;
4. Pola [~BWUF7. ~BHIT T/ ~BWE ~t

WT] memiliki fungsi untuk menyatakan hasil

atau akibat (baik dan buruk) dari pengaruh suatu
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hal/kegiatan yang dilakukan sebelumnya. Jika

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “berkat (~FHHIFT) atau
akibat/gara-gara (~HWT) ”;
Pola [~®72/H 5]  memiliki fungsi untuk

menyatakan alasan kuat yang sudah diketahui oleh
lawan bicara (fakta). Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“karena...”;
Pola [~&Z2~IL/ ~Zx~7%5] memiliki

fungsi untuk menyatakan persyaratan minimal
yang diperlukan terhadap suatu kondisi atau untuk
melakukan suatu kegiatan. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“asalkan...”;

Pola [/z&z2~7TH /72 Z2~7TH] memiliki

fungsi untuk menyatakan Menyatakan
mengesampingkan fakta yang ada atas suatu hal,
karena  dianggap  tidak  berkaitan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “jikapun/kalaupun/meskipun...,

(saya akan)...”.
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#%E (Latihan)
1. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!
L. sAyavpazbhtlE-fzoic, (),
a. HLLOZEEES
b. ERIMENLA ST
c. BLTNEEAD
2. [Topan Hagibis] Ic&>T (),
a. WhmInic
b. BABIEFKRW7ZA S
c. BAREAHLLLAZL
3. mULEIF ( ) HFLWERFz v /N TED &
I Aot
a. Mo b. £T c. IZ1F
4. NATOFBEHIER IS ()
a. 2L
b. NAZIZIEDY Fo <L

c. ZERODIEINELLLAG-T:
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IOE () WREART LN TET,

a. DEMSFT b. DEWNT c. BH
P o EBEGBHFABRNI-ATZN L, ( ) o
a. HZEZE-T:

b. EZEHL/-UL

c. HIFEbAN-T:

—ABbLTH, BT ( ) o

a. HITNIZE S

b. HAULE S AL

c. WIFNIETILNRA AT 3

TmEZEARIT ( ) . BT AL DTN
EET TEAL,

a. K<BWLWETDH

b. LWWETH

c. BaEZXBLTH

N RLIZBERIEZOBGREIFZ () 7255,
a. HOIBERAEWL

b. /RS

c. fFELIZ<CWn

o1



10.

11.

12.

13.

14.

TEAEEBENTH, BEEOZEE (),
ER Y (A AN

b. "NhaHHLNEL

c. HOYBRuvHEALZL

SEIBRICNOELN D27 () KP
BRLGEEDNLCBE>TULAL,

a. BHMIFT b. 7=®IZ c. DXL
Hlstld () EABEETLTDATE D,
a. faRlEzxAinig

b. #EEABLOTIE

c. fBABVDLENL

o< wIvET () ¥IVICLAaAL
P BNELAD,

a. E/-DTl

b. -z &hn

c. RIE-AEDD

K_shldtee () THA U OEFICHEKE
ZRDOL D7,

a. [FHonicnlzhn
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b. EFHonilehb
c. FHonhTzdnid
15. 72EREABICVWWRE () B2ERNEH
o7 B L,
a. Bo7ltofithon
b. E-T3b

c. BE-o7-DOTIZ
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B. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola kalimat
berikut ini!

1. ~7=f/~7% (I2)

2. ~ITELo T/ ~ICk B

3. ~hn /S ~Z DB

4. ~BNIFEE. ~BHhIFT/ ~B0E ~EFLT

5. ~DEh

6. ~IZ~E/ ~ET A~

7. 12 Z2~TH /-2 ~TH
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SENARAI (Vocabulary List)

Kanji Cara Baca Arti
wRES 1Z52< L& Laporan
REBEL HEL Revisi/perbaikan
R Lw->5H &5 | Dinas luar kota
RET % \F>¥ &9 % | Tidak hadir/absen
I 2oL« Pabrik
Rl I x5 Material
& Kz < Kekurangan
HE BTULIA Produksi
BRI Liznn Pembayaran
HET D TF593 Menginginkan
- S Hal-hal yang harus

diperhatikan
R o Berikut/lanjut
RAE IhH Mispersepsi
E3ER AT Hubungan/relasi
#FHLW L7zl W Akrab
E Bz Orang tua dan anak
MmEd 5 Lol Bekerja
ERA
I= oL Proyek konstruksi
JERS ThHun Dunia
e Erys Wajar/sudah
seharusnya
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=X LAITA Serius

o h Foih Di dunia ini

wF () et (%) Lemah/tidak mahir

RIE 7=\ <D Bosan

Pk HiIEA Tantangan

EES HWT Lawan bicara

9 w59 Memaafkan

B339 % IFA7-\WT % | Menentang

S HTALw Atlit

WHE 02&9 Perlu

fiiages] HAED Merepotkan

D IF /v Z 7 | Pemeriksaan
LATZA kesehatan

=T % 2% Menerima/menempuh
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B4E
(BAB 4)

1 | ~ewszelE/~tnZ et

» Menyampaikan informasi atau pesan yang
diperoleh kepada lawan bicara. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“katanya...”. Merupakan bentuk formal dari pola

[~72% 572 .
v BB +tewnws el Enz e
B

2

O mosHsHIcENE. ZOERKILRBEL, ST
ENBEDEWVWS T ETY,

@ THETA4TIADNLEFENHY F LT, 5H
FHICENBZWEDZ ETT,

@ [FH] FLOWESER RE oD L, BY
TESITETWVWET,

~LEhbhTW3

Menyatakan opini atau pendapat dari khalayak
umum, bukan opini pribadi. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“katanya...”.
L@ +LEbhbhTunb
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I3

SEITRFORITMITT 2 EEHNTWS,
EMIEICLWWEEDNTWS,
SENDKETIE PERSIB WMERT 2755 5
b TWET,

ORONGC)

3 ~&d

»  Menyatakan suatu informasi atau pesan yang masih
belum  valid tingkat kebenarannya. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “katanya...”.
v KB +&p--

B
© kBELERELED, SERFREDL SIS
THENDATT D,
@ BETHELWALWALEYEEH > TLD ED,
ICEPHTL £ D1
® HOEDT—FlrEeTHBLLLED, 5.

JBUVICE->TIRY £7,

4 ~&ws5
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Menyampaikan informasi atau pesan yang
diperoleh kepada lawan bicara. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“katanya...”.
daripola [~72% 57| .
L@ +Eens

Merupakan bentuk formal (tulisan)

O oY IFHER. LWABEKE -7V,

@ oAy MEINTHI M BIThATEEW

o

o

B A RFLEIE 1900 EHWVEIZA Y FA b A

YRRV TIEDSTEWS,

~RBEFHHEV ~bFH L

Menyatakan suatu hal bernuansa penolakan dari
pembicara, yang sangat diyakini oleh pembicara.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “sudah pasti tidak...”.
E@y (h#E -, -THB/KBE -0, -T
H5)  +HRITHEL - DbIFAAL
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B
D brAEKRLEZALL L, BHEREWVWIZTH
L, 5 L1=nhibH,
@ BABRERBRAROLELS.5LVLIETHEL,
AR O 7R Tldeeeee- o

B TARICIIMAER, Hb-LICBZ2blFhwT

L&D,
@ FBEICHEOI-OIEE L TWB DT, BEN

L < mublidhun,

6 ~tERohw

» Menyatakan bahwa suatu hal tidak selalu mutlak
dan ada kalanya tidak atau berbeda dengan
sebenarnya. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan menjadi “tidak selalu...”.
v L8R (BF -7Z/KB -72)  +EIREBSAEL

I3
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D ZOREHELHADRONTVEA, 1> Far

T AD FHATEH > TWB EIFRLEL,
@ EEIAEVNHLOLNTLHENLNWLEIZRY X

th,

B FEICEWTHBZI AL DHEERYDZ & ()

[ ZS R > %Ly,

7 ~bUITREVW/ ~tWwibiITREREW ~0
TG w

» Menyatakan sebuah penolakan pembicara, bahwa
kondisi nyata tidak selalu ideal atau tidak selalu
sesuai  dengan yang  dibayangkan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “bukan berarti/tidak berarti/...”

v EEE (BEE -k, —THB/KBE -0,
-, —THD) +HIFTEBRL

v EERE (B -7/KB -7 +Eunib

[FTlEian

v EEE (B -/ KBE -A) +0TE
A

B> -
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WOTHLEFEICHONZhIFTEBY FHA.

BRI A —ILTBBEWTENITENTT,

COEENFE (72) ELibIFTRERAEVLS,

Wi —RITHESENATETELL,

FEIOFTALADENT, KRITEET 5D

TRHY EFLEA, SHHZEFHFDIATT,
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F&¥
1. Pola [~&WHZ &/ ~&DZ &7 ] memiliki

fungsi untuk menyampaikan informasi atau pesan
yang diperoleh kepada lawan Dbicara. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “katanya...”. Merupakan bentuk
formal daripola [~72% 572] ;

2. Pola [~&£EbHNTUWS] memiliki fungsi untuk

Menyatakan opini atau pendapat dari khalayak
umum, bukan opini pribadi. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“katanya...”;

3. Pola [~ & H ] memiliki fungsi untuk

menyatakan suatu informasi atau pesan yang masih
belum valid tingkat kebenarannya. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “katanya...”;

4., Pola [~& U5 ] memiliki fungsi untuk

menyampaikan informasi atau pesan yang
diperoleh kepada lawan bicara. Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

)

“katanya...”.

daripola [~72%572] ;

Merupakan bentuk formal (tulisan)

5. Pola [~EH%HB0N/~bIFHAHEL]  memiliki
fungsi untuk Menyatakan suatu hal bernuansa
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penolakan dari pembicara, yang sangat diyakini
oleh pembicara. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “sudah

pasti tidak...”.;

Pola [~&I[EBR57% V]  memiliki fungsi untuk

menyatakan bahwa suatu hal tidak selalu mutlak
dan ada kalanya tidak atau berbeda dengan
sebenarnya. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan menjadi “tidak selalu...” ;

Pola [~bIFTEGW,/ ~EWIDIFTIEALS/
~ O TIX & v ] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah penolakan pembicara, bahwa
kondisi nyata tidak selalu ideal atau tidak selalu
sesuai dengan  yang  dibayangkan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “bukan berarti/tidak berarti/...”.
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#% (Latihan)

1. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!

L. S#0=Z21—-2 ( ) HEIOFTALROD

FLWITIZFUAHEESINTWE EWS Z &7,

a. IT&»T
b. IC&-75
c. IT&BE

2. (). ZORIF3Z0VO0OESHVENIZETHN
TcEEHDNTWS,
a. FEANTIERLA
b. T7HAAEADETIE
c. LZyv 7 IANLEWVWEDREN

3. BHENTEAEBICHTDEEBEIC () &h.
BN 1259 D,
a. Lk b. LWWTY c.

Wiz 572
4. B ZOHAFICIE. BLLEBEL () End,

a. H-o7-
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b. Ho-%57
c. HoT=ATE-T

M ABICESFEAOT, () ZTHr%AE

b. FERICHE AL

c. AIRTIEAWL

RATIC () bFTiEARL, ZBE»HSNT
52HYBDTY,

a. 1717%

b. 1TH7EWL

c. 11&7=L

OB OTHOBBRIEISEEHEY B
() &L,

a. RYFELA

b. moALWTL&D

c. BurWiEAD

BOWF—LTIEEWA, () CIERSAL,

a. FEXEFTAL
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10.

11.

12.

b. LTS

c. fEWEIFHL

NI VEADERSADETIE, N7 &
AMEBHLTBIoBLT S () 55,

a. DI ETY

b. EEWVWFE LT

c. EEBNTULWXT

Tor—rORERIL, FEAEDAN I DESR
ISERLTWS (),

a. LEbHbNTLD

b. tnZ &7

c. TENDND

Sk [HL1-. BIADVEDLINRIFKAETZ 8 K
12 ( ) HGATE A ZFERA AL TIZE L, ]
a. HETLEN

b. HELFT

c. HEIHLEELNTLET
BENTCSABHZN, HLizg<TIic (),

TH, IADHBLALETS,
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a. TZHZELIETES
b. TZ2FFHHN
c. TEHELIEFRoAL
13. MBI LK HDEDVEE S, HDOEHIEIC
C ) Ly,
a. ETHWLWI LK
b. FEEbITTIE
c. ELDZETIZ
14, WEI NI THEF RN LEFIC ( ) o
a. RHEHLITHEN
b. &5 EIFESEWL
c. oW WwH Z ek
15, 7ATH I ELTERVDOEAS, A ()
£
a. TEHbIFH7Eun
b. TE5blFlzens

c. TELWLWEIFRERsRWL
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B. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola kalimat
berikut ini!

1. ~&WH e/ ~tnzZ et

2. ~EEDDNTLWS

3. ~Ed

4. ~EWS

5. ~EEAE0n/~bIFAimn

6. ~EWEFRsW

7. ~blFTIEhn/ ~WIbiFTlEhmn,/ ~n

Tl
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SENARAI (Vocabulary List)

Kanji Cara Baca Arti
BRIoH Blot Pengumuman
B E25 Jalan
R HED Kembali
sz £33z Ditetapkan/diputusk

an

Vi e Mencolok
Y {726 D Buah-buahan
SE AL Kali ini
e =LAy Event kejuaraan
BT 5 WwoL&? 9% | Memenangkan
BE H7=< Rumah (orang lain)
£ o 2N} Memelihara
HF I IOHhRA Beberapa tahun
=h 5 =h s Disampaikan
kS ©LEL Janji
Z LW PILW Mudah
3Lk Yoo lf Megah/mewah
R EEL T-oL&>EA Babak final
& LWL ZUL WL Ketat/keras/disiplin
(E12 A Harga
=1 Lo Kualitas (barang)
PE R nNAn9 5 Menghubungi
=0 TLhvbL
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BT D

TAEATD

Pindah tempat kerja

FED %

P 5

Berhenti

(pekerjaan)
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B5HE
(BAB 5)

1 | ~BEunZelEawn

» Menyatakan suatu hal atau kegiatan yang tidak
mustahil bisa dilakukan/masih ada kemungkinan.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “kalau dianggap... tidak
juga, tetapi....”.

vV KK ZWE/ WEs —<Khw/ Bs
- THW /KB THL +Z&iFhn

I3

O zruFRETHITEVWIERHY FVBAD.
hraRYEELS DY FT L,

@ ToEDORYHEBVLLBEWT EIZEVLA, A
EHWHEDAH FZVIFETIEA L,

@ HBOBERIALETEWLWI EIZEWVLWOTT A,
SlE-boTIEoE LTVLWET,

2 ~THbHWViWw,/ ~TWlFEEEVW/TIELL

» Menyatakan keinginan pembicara agar orang lain
melakukan suatu kegiatan sesuai dengan
permintaan atau tuntutan yang diminta oleh

pembicara. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
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Indonesia dapat diartikan menjadi “(Saya)
ingin/minta (Anda) untuk...”.

KK T/ mWE+T +H o0/ Wik E
=L lFLw

B>

3

D ENAICEDDONAEENTHELOWEWLWEES

Zen HYET,

@ %kHE, COHIXHbL->ERTWEEERLVWAT

ER

® FToLIFLDZIFICVTIELWL, EBLATHE

WT IEFL L,

@ FEERSHICIELOEEZLTELLAEW,

~ () BTHHWI-W/ ~ (&) TV
=W/~ (X)) €TIELVL

Menyatakan permohonan izin dari pembicara
kepada lawan bicara, untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu kegiatan. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“Saya ingin diizinkan untuk (melakukan/tidak

melakukan)...”.

Kel. | KK#&H+ET/EH0LT +3H o007
W/ WiREEREL 1L W

Kel. I KK&E+IHT/SERHWLT +3H 56

Wiz W le =20 F LW
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v Kel lll kT /kxdgiHmunt +H 6007
W/ W& =0 3L W
SET/EEAVT +HEH50 WS
W22 20 1F LW

B>

O SHIEFABATY BTN G HALDT, BL<

IBOBTWEEELEVLDOTT AN,

@ zhliFzs-sEbFALIcz e L, AMEBRIL

ZerELEREVLTHELOVEWLL,

@ XMEDORERZ—ZFIESETIEL WA S,
@ ZALBEVHICESTLIEELEZZSIER

WTIELWTY,

4 ~ruvun~FEvn S~ H 00

A\

Menyatakan harapan dari pembicara agar yang
diharapkan tercapai. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “andai

”

saja.... mungkin....”.
v KKE@F GRERLT) +& +0n
v KKIEE/ WEe —iFhid +un
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v KK#&H,/KS+ —-</KS&# -T/KB
T +RUNE Fun
v EBEE GBEFEET) 5 Fhn

B3
O SERBETIA. WONELERZIBLLLT
ERCH
@ ®|ET > EEOFFHAEL, BLRESRTRITN
‘i“ L\L\b\\ ...... o
® & LIZIFAZRERZ, PAEAS, TH3HLT
TlnoLnidh,
®
» Menyatakan saran kepada lawan bicara untuk

melakukan  atau  tidak  melakukan  suatu
kegiatan/pekerjaan. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“sebaiknya...”.

v Kk#EEE +& +un

KKIEE /72 —minid +un

v KK7en +uh

<\

I3

O ENLTWB LS TTHh, HLIIEP - YHERD
P A1 R TY £,

@ Zzof=E, SHrEFTHEVDORESEIERITRITN
I LWLAL»RWTT A,
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@ BHRABOEEZAHINDALEITNIE. FHBDOAIC
BLWTAHALLWVLWTT &,

5 ~REF . ~RE/~XRETELHEV

v" Menyatakan penegasan dari pembicara kepada
lawan bicara, tentang hal-hal yang bersifat larangan
atau saran, tetapi tidak didasari oleh sebuah aturan.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “seharusnya/seharusnya
tidak...”.

v KKEZER +REL/RETEBRL

v KKEER +/&/NETEBV+KB

vV kT 50FHRELSITRESR

B

O hiFKFELZETTLH, BIPLELES

ThD RHIREEEBUET L,
@ HERELZABBA, £9. SAHICPER

EIEhbIBES,

@ Con A HBHADEN S, HEICHD D
RETRAEL,

@ HLEETOBBENELBEEbLAEL, o

RO IERERE ST,
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6 ~ZticFB/~Z¢ticLTW3

» Menyatakan  keputusan atau ketetapan yang
diberikan oleh pembicara. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“Saya (putuskan) akan...”.

v KKEEE/TWd/TWE +Z&iI¥3

KKEEL/ZWE +Z&icLlTu?

\

I3

O ZOREELDOHIOATNBE, 4> Fxy

TAD HALGH>TWD EIZROEWL,
@ BEABVLDOAXT LLEALLEIRRY X

Hh,

B FEICEWTHBZIEALDHEERYLDZ & ()

tiE BRokw,

7 ~&3IKF3/~&5ICLTWwW3

» Menyatakan sebuah kesadaran atau himbauan,

untuk melakukan atau tidak melakukan suatu
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kegiatan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “(saya)
usahakan agar...”

v KK BEER /W +&51292/&51CLT
W5

B>

O KPEBEBIUIATIESI K ICLELE S,

Q@ BEOBRWBEBRBICENZWESICLTLEE L,
@ MIFRZIRCEDTHEAE->TERSKSIC

LTWw3,
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E R}
1. Pola [~AWZ &IEAV] memiliki fungsi

menyatakan suatu hal atau kegiatan yang tidak
mustahil bisa dilakukan/masih ada kemungkinan.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “kalau dianggap... tidak
juga, tetapi....”;

2. Pola [~THHWLWW/ ~TWEEEAEWL/TIE
L LY Imemiliki keinginan pembicara agar orang lain

melakukan suatu  kegiatan sesuai dengan
permintaan atau tuntutan yang diminta oleh
pembicara. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “(Saya)

ingin/minta (Anda) untuk...”;
3. Pola [~ (&) #THHLL,//~ (¥) £TW

forEEWw,/~ (&) £ TIELV] memiliki

fungsi untuk menyatakan permohonan izin dari
pembicara kepada lawan bicara, untuk melakukan
atau tidak melakukan suatu kegiatan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Saya ingin diizinkan untuk

(melakukan/tidak melakukan)...”;
4. Pola [~ L/~ T,/ ~7=5 00

memiliki dua buah fungsi, yaitu: 1) menyatakan

harapan dari pembicara agar yang diharapkan
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tercapai. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “andai saja....

”

mungkin....”. Digunakan pada  konteks
percakapan yang semi-formal, 2) menyatakan saran
kepada lawan bicara untuk melakukan atau tidak
melakukan  suatu  kegiatan/pekerjaan.  Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “sebaiknya...”;
Pola [~~NE/ - ~RE /~RETIFHR W]

memiliki fungsi untuk menyatakan penegasan dari
pembicara kepada lawan bicara, tentang hal-hal
yang bersifat larangan atau saran, tetapi tidak
didasari oleh sebuah aturan. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“seharusnya/seharusnya tidak...”;

Pola [~Z &2 2,/ ~Z&iICLTW3E]

memiliki fungsi untuk menyatakan keputusan atau
ketetapan yang diberikan oleh pembicara. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “Saya (putuskan) akan...”;
Pola [~&5I1C95/ ~&5ICLTW3B]

memiliki fungsi untuk menyatakan sebuah
kesadaran atau himbauan, untuk melakukan atau
tidak  melakukan  suatu  kegiatan. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “(saya) usahakan agar...”.

82



#%E (Latihan)

1.

Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!
EhhbhrosmWnWiFENIZTHAE ( )
H oW,

a. #EToNT

b. #ETHEWT

c. BToniHnT

EEATCRHEEEZR - ATLELE Y, €O

( ) lFELwWTY,

a. RT
b. BET
c. EontT

MANRTEC, L<bhhWEBATLE, B
—E ( ) ELLOTTN,

a. BAT b. A IHET c. ®Bh-T
HDS, BEK. EROH I ZEFIIC ()
W2 E 20D TY A,

a. floT
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b. fHET

c. MLAEWT

SBED LBEIRITTT D, () LWWTT A,
a. RIHLLhe

b. RIEALLE L

c. REHVLWLDIZ
ZTABIZIELSSADBEERENS (),
RELRZ7ZA5,

a. Y BRETIERL

b. EY 3N

c. MBYHBLRELR

hH, BHI A, BYHPEHUEVET R, BORE
ICRE-LoT, BEBE (),

a. B®oTHLWLWTTH

b. E-o7cn &> TIH

c. THmoTELLOTTAH

AV RRITOERETIE 17 RICAE>TULWAEWLA
Exaz (),

a. BRAFEHA
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10.

11.

12.

b. T"HONRETTIEHY FHA

c. BOZETIEHYEFHA

T#HzE ( ) TH, FAFELDICELTLBA
T9,

a. EhELEFWL

b. EhBEVLTHHLLZW

c. EhEamLTIELL

KR bDT Iy DEEELN DY £9,
BIFESATRIC () TY,

a. E-L

b. ETIZFLWL

c. FEIHETIELL

H

THETA. TORFEZRICH ( ) D
ISERAE

a. fE-oTHounizn

b. EhNs &

c. fEhbETIELL

EDRKFHEBRID, oo WEXT( )

ESTIRERICBE--TWS,
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13.

14.

15.

a. ROBINELHT

b. RHBHELL

c. RDT=LEIH
MBREICHARILEEED (), E2&
WZIEE->TWBEAD,

a. NETEBh -7

b. Z&TlEAAr -7z

c. bIFTEEDL-7

AET 2L HETZ D, ZET
WRRR—=F%E (),

a. REBARETYT

b. R¥2&LWLTT

c. RELGUINIEARYEEA

9 Kb, moERIT 9 Ko/ eE >V

o, bIRE-TWSE (),

a. &Ly
b. ¥/
c. NE
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B. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola kalimat
berikut ini!

1. ~WnWZ &lFamn

2. ~THboWniWh,/  ~TWiiEEw,/TIEFLW

[0V

~ (X)) HTHEHWL-W, ~ (X)) T %

=W/~ (X)) €TIELWL

4., ~E LWL~ F0n S ~Tm s 0

5. ~NREF - ~RE~RETERL

6. ~Z&llTB/~ZkIZLTW3

7. ~&SIFB/~&SICcLTWB
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BHEEY R b (Senarai)

Kosakata Cara Baca Arti
HER LITA Ujian
pr=) YES¥IN Hasil/akibat
Z-> &9 % Merasa lega
. . Beban pikiran/keluh
154 A% 70X A
kesah
9 A A SRA Hasil penelitian
AEE/SAEE|ICw 5 A S ) )
- Imigrasi
b2} 12w ZL<HAY
BB SAESL & Lapangan olahraga
1% YAt Terakhir
BT TWVWEA Akhir-akhir ini
- - Kondisi
AT HeoL o
(tubuh)/situasi
NG IZw 5 A< LIFA | Ujian masuk
o<l Santai/tidak
terburu-buru
Tidak
[UDEE AW ERNCECEERANR berterima/tidak
mood
Bl Z%T % VOESUT3 Menerima
Formulir
HAE HOL AL &
pendaftaran
E=¥ CL Administrasi kantor
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K= 7=\l Penting

ELED E%mLd D Diskusi/konsultasi

RD B D5 Menentukan

Yoh< (Dengan) susah
payah

LR MATZATR Mudah

= x0h2 SE b3 (Telah) selesai
menulis

R % "E>D Terbatas

5 LwExd Kuliah/pelajaran

a9 2 ML d B Memulai

ENB BIN3 Terlambat

AN 2N Sebisa mungkin
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B6E

(BAB 6)

1 | ~&3¢95%

» Menyatakan bahwa pembicara bermaksud untuk
mencoba melakukan atau tidak melakukan suatu
hal. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
dapat diartikan menjadi “mecoba/tidak mencoba
untuk...”.

v KK /&5 +&95%

B

2

O FbrAlF—4E£BDFE2MHIEL T, T—71LOD
tostbeZEASELTWS,

@ REHLS & LI-EE BRRRANPRELDI,

@ WKBHLEFEBELTHRIFZNAZPH LS &
LAy,

~2bY 7

Menyatakan suatu hal yang berbeda antara fakta
sebenarnya dengan opini orang lain/lawan bicara.
Dapat juga digunakan untuk menyatakan sindiran
secara halus. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “sebenarnya...,

tetapi...”.
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v EEE (BEE -4 KB#E -0) +2%1

@O FIEESE 77T mTTP. FLEEFLEEVDHYT
7,

@ THTE-7=2BYVDEEL 7N, HIER

o=k S HEE LT,

FICAR LT Fr A SAIFEEDDBY S L

WA, REEFFDIE D BEERDT,

@ ZABISBELDIC, TNTHRELZ2BHYT
ERAR

©

3 ~l22nT

» Menyatakan perihal atau subyek dari sebuah
pembicaraan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi
“tentang/mengenai...”.

v KB +IiZ22WT:--

I3 -

O T§HFHA, EFETOFHZICODWVWT

X - ND TG Hleeeeee,
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@ %5, hOEOAEREHBICOVWTILR— %

EZEWTWET,

B D FERIC2VWTOREAEELT

WiclZIF X AD,

~IEH LT/ ~IERT B

Menyatakan suatu sikap atau tindakan yang
menunjukkan permintaan atau keberatan terhadap
seseorang. Dapat juga  digunakan  untuk
membandingkan dua hal yang kontras. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “terhadap...”.

KB +IZxL<T

KB +IiZxd9%+ KB

B

5

®
@

@O AVEZDAFRICHLTIHEEICTELRESES

£,

@ #FLLIHEFEZ H, 2HBISEFROERIC

XL TEEZRDT,

R, BFICHT RN RE A>TV D,
SHE. 6 BlE—mFAELZVANS N 2 FDIC
FLT, 7 BIED TEVENSH > 7,

~Ic&2T
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v Menyatakan (1) pelaku dari sebuah kegiatan atau
pekerjaan yang dilakukan. Umumnya diikuti
dengan pola kalimat pasif. Dapat juga digunakan
untuk menyatakan (2) sebuah hal yang tidak
seragam antara satu dengan yang lain atau (3)
penyebab dari sebuah fenomena yang terjadi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Oleh.../Tergantung pada/
Akibat dari...”.

v KB +i2&»T

I3

DO ZOEENAERYIEELIrSZOHADALIZEK

2T SFoNTE,
@ TISOLA] & WS E¥YE 1906 FEICH T XA

Ic&k>T BETohi,
@ EICK>TEEDODRENED,

@ FRATERRDOELITICE > TRREIR -7

6 ~IcE&oT
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» Memberikan penekanan pada pengambilan sudut
pandang yang dijadikan sebagai dasar/alasan dari
sebuah anggapan. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “Bagi...”.

v KB +iZ&oT

I3

O BHERIBKEEBEICE > THRIFEKREM

BIZEEHNTWD,

@ BFBUBKICES>TERBEEVWZI L HDZST
ER

@ THIEFLLEDOERTTA. T >Tmnon
BV HERRTY,

7 ~¢LT

» Menyatakan sudut pandang, kualifikasi, peran
seseorang atau sebuah benda, ketika mengutarakan
sebuah hal. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “Sebagai...”.

v. KB +¢&¢LT

I3
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774 EAIRMEXTOEBES 4L LTHRAL
7o

747U SAREROREKE LT THAERR
K= IZBMT %,
hzLigRy bR PLEREDEHY P E LTE
>7T WEd,
IoWFIEIBVWLWRU Ty oEME L TEE

TH%Z TY,
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E R}
1. Pola [~&5 &9 %] memiliki fungsi untuk

menyatakan bahwa pembicara bermaksud untuk
mencoba melakukan atau tidak melakukan suatu
hal. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia,
dapat diartikan menjadi “mecoba/tidak mencoba

untuk...”;

2. Pola [~2% 1Y 7] memilki fungsi untuk

menyatakan Menyatakan suatu hal yang berbeda
antara fakta sebenarnya dengan opini orang
lain/lawan bicara. Dapat juga digunakan untuk
menyatakan  sindiran  secara  halus. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “sebenarnya..., tetapi...”;

3. Pola [~IZDWT] memiliki fungsi untuk

menyatakan perihal atau subyek dari sebuah
pembicaraan. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi

“tentang/mengenai...”;

4. Pola [~IZWHL T/ ~IZHT 5] memiliki

fungsi untuk menyatakan suatu sikap atau tindakan
yang menunjukkan permintaan atau keberatan
terhadap seseorang. Dapat juga digunakan untuk
membandingkan dua hal yang kontras. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “terhadap...”;
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Pola [~I2& > 7TJ] memiliki fungsi untuk

menyatakan (1) pelaku dari sebuah kegiatan atau
pekerjaan yang dilakukan. Umumnya diikuti
dengan pola kalimat pasif. Dapat juga digunakan
untuk menyatakan (2) sebuah hal yang tidak
seragam antara satu dengan yang lain atau (3)
penyebab dari sebuah fenomena yang terjadi. Jika
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat
diartikan menjadi “Oleh.../Tergantung pada/
Akibat dari...”;

Pola [~I(Z& - TJ]  memiliki fungsi untuk

memberikan penekanan pada pengambilan sudut
pandang yang dijadikan sebagai dasar/alasan dari
sebuah anggapan. Jika diterjemahkan ke dalam

bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “Bagi...”;
Pola [ & L T | memiliki fungsi untuk
menyatakan sudut pandang, kualifikasi, peran
seseorang atau sebuah benda, ketika mengutarakan

sebuah hal. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa

Indonesia dapat diartikan menjadi “Sebagai...”.
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#%E (Latihan)

1. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!

1. EFFELriHmbheE-1T, ( ) BT 5 H
1% b LBy,
a. Tl
b. T7XhIAIL
c. ®MLKD

2. HrflFENTH ( ) 2bYTEhHh, Ak
LEHbAE AFEZLTLLEI N,
a. 7AD
b. 7REERS
c. 7AnbLWL

3. N HICRZXETAH, BATRELZZE ()
DH Y TF P e 3
a. »n< b. U7z c.

MZoEWD

4. BHEIFEAS L, (),

a. BEHEL
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b. BEO N TAREWE

c. BEOFT7HHE-T:
ZoRRIETHRNS () 2B YD R
TARICIE ENWIThE-STULAL,

ET D

®

=2

HBREIND
c. WELT:
H7xDLIPTEREHAE ( ) L& E, Bth%

B L2 EICRh D0,

a. H232HYI(C
b. H&H&
c. HBESIC

RiEE s EABHOLEICIZE () LTWLWBA,
#HLW 7259,

a. MTCLH¢&

b. L TAZ&IC

c. MT7=D2bYIC

BHomE () | WO TRHOIIHLEER

LRI DA LELT, SIEEBLIE->TVWS,
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10.

11.

12.

a. I2&-T
b. Z2WT
c. lIWLT

ZnFER ( ) A R—2y FhTRANTHT,

a. lZ22oWT
b. &L T
c. I2&-T

RIZVTA4T70ESIA () ARV FOEBHIE

HO9-onY EXohFlLl,

a. IIWLT
b. &L T
c. I2&-T

HADOADEINHFTESNDZD () YAZD

FEN A TELONS,

a. I2&-T
b. IZXLT
c. l2DOWT

EREOFHAL () B2 ZELIFETHLARY)

<7,
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a. &LT
b. I2&-5T
c. l2DoWT

13. H., I—b—PBFIEFE ( ) BRENTUL A,

a. I2&-T
b. IZXLT
c. &£LT

4. EFOXE () SEFTELB/IANBDE LIS

o>T =7,

a. I2&-oT
b. IC&LT
c. l22oWT

15, HH2ADNDELHBRWVWERS T LA 1FHhDA

C ) HEAWE WS ZELH D,

a. IZxLT
b. &L T
c. IZ&E-T
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2. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola kalimat
berikut ini!

. ~£5¢&9%

2. ~DH Y7

3. ~I2DOWT

4. ~IIH/L T/ ~IZWHT 3

5. ~lC&HoT

6. ~IZ& T

7. ~& LT
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BHEEY R b (Senarai)

Kosakata Cara Baca Arti

TFEON oLt 5 ADN Berusaha sekuat
tenaga

I DIEF Memanjangkan/men
julurkan

Bbbe Mainan

=0 Hhrn Muda

TCK C&o7cA Candaan

B3 BIB Marah

pivk- ALV Senior

. FL5x Lebih tua (secara
umur)

FIT -9 Penerbitan

Fasx o5 Prosedur
pengurusan

£ e T LWL Pendidikan

LAR—Fk Laporan

1Eh L VDA Hasil karya

A8 MAZ D Kesan

= < Tamu (pelanggan)

SRR AL+ Tetangga/penduduk
sekitar

FR CwdHA Penduduk

g RN Pemahaman
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K& B Lo Menuntut/meminta
B LG Pemerintah
Eo WA Kecaman/kritikan
— R DEFAL® D Semalaman
H L2 Lo Panas dan lembab
(udara)
TR & T EhHT Ekstrim
(PR ORAN TAEDITER Tradisional
5F 5 65 Menjaga/merawat
HE E2oBA Pelafalan/intonasi
~1f% ~7=W Biaya....
B tbHhlf Kenaikan harga
MAE D&l Pengguna
I TDS5 L > L w5 | Pekerja teknikal
gl khusus
= ZATEN Kurs ) yem  yang
tinggl
BX Cwd7=u Besar
nE NAH W Percintaan
FE0N DL Pedih
FIR £I45< Baju
ESmm ThAVA Kenang-kenangan
R Mahasiswa  asing
EERF4 SOV wone dengan  beasiswa
we pemerintah
kB9 % L5WIHT D Datang ke Jepang
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=19Y 6 W)

Perwakilan

NAAAT=WLD 0 Kontes pidato
N Ho Hiasan

AL Daerah penghasil
AL Seluruh negeri
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BTE

(BAB 7)

1 | ~aB/~twiblif

» Menyatakan sebuah kesimpulan yang bersifat
mutlak, dengan pertimbangan dari kondisi yang
ada. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Oleh karena itu,
maka....”.

v EBEFE(KSHELE - -ThHd/KBE -
D, —MH, —THD +blFf

v EEF (KSAHEE /KB +&Lwibhlffi

B3

2

O ZZheNRNY RYERETIEBED, L. &

MHoENIEIFFICIEE < hITE,

@ ZEHEMHEAT. BERRREN KA,

DFY. AEREVTIDITE,

@ 1EMICEVNTWEIEAEA>TH, ZDORIC

2RI ZEICLT=hIITT,

@ BHRICAKMNPESTZATTR, TNT, EDH

DEDHABIZED > T-DIFTT 1,

~bHIFICFLhEL
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v

Menyatakan tidak terlaksananya suatu hal yang
ingin dilakukan oleh pembicara, karena faktor
psikologis atau norma-norma yang ada di
masyarakat, dan bukan karena ketidakmampuan
pembicara (orang pertama). Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“tidak dibenarkan/tidak ada alasan untuk...”.
KKEER +bhiFICizunnsizn

B> -

v

D FERPBEZELTILWVWEE-TWS, B

DFEH WS DTSV AR,

@ »LERHERRTT, SRS —L%5T 5bi

ICiEwWzFEFHA,

@ EBEOWTCLE 7D, KELAENH

i, SHEERDDIFICIEVLD AL,

~HubliFiciEuhiun

Menyatakan adanya keharusan untuk melakukan
sesuatu dikarenakan adanya faktor psikologis atau
norma-norma yang ada di masyarakat, padahal
sebetulnya pelaku (orang pertama) tidak ingin
melakukannya (terpaksa). Tidak berhubungan
dengan faktor aturan hukum. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“Tetap harus..../tidak ada alasan untuk tidak...”.
KKZWE +hIFICiEunsgn
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B>

O ZOBTIENA I BEVWERIFYRS, Bb

BublFicizuhiun,

@ ARHBIZ2VWTTIFE, MHEEVLDIFICIEWE

£
® ZoEME., ToF->TWWWTE, MEED

EhoRSBELDIFISELDIEL,

4 ~iEHrY

» Menyatakan suatu hal secara terus-menerus dan
tidak tidak melakukan hal yang lain. Pola ini sering
digunakan untuk menyatakan kegiatan yang
dianggap tidak baik. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “Terus

menerus hanya... (saja)”.
v KB (+817A) /KKEER/TWE +EHhV

B> -

D HYANESITTVET, LWobLEEEDNY
T, BELHTERLTTHELA,

@ FELEREETVTNBIEDY T, @HDH 7
DHhH SR 572,
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®

ZDBEEOZDFIFSES LTWEDTL LD
BLaoZLEMZIEDY TT,

5 ~TE»MYun3

» Menyatakan suatu hal secara terus-menerus dan

tidak tidak melakukan hal yang lain. Pola ini

digunakan untuk menyatakan keluhan atau

kecaman kepada seseorang. Jika diterjemahkan ke

dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“Terus menerus hanya... (saja)”.

v KKTE +iErYn3

I3

@

@)

BARIFTIERE > TUED Y W3,

THROEIRBEA TIEDY Wi, R LAED -
T2 & HESIFFRRCE-STWDS,
ERTEDPYVWENT, DLIFFE>TLE

T,

6 ~iEhrYThLl

» Menyatakan sebuah tambahan atau nilai tambah

dari suatu hal atau kegiatan. Jika diterjemahkan ke
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v

dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“Tidak hanya... (saja)”.

KB (+BhE) /&df (Bkk -4/ -Th
5/KB#E —ThHsd +iErlY cil

B>

A\

v

)

FEERE?Y THL ERAOEZELN T RILF

—MEICELERF>TW5,

@ ZoEMBIZ. MEAWVIELIY TEL, Lk

HERD,

@ TYRESAIFEZEEARL T NEIEDY THL,

ZOMHORIELE I HZ ) LT N,

~EHhY 72

Menyatakan sebuah perubahan kondisi yang mana
umumnya kondisi tersebut berubah menjadi dari
kondisi yang baik menjadi kondisi yang tidak baik.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Berubah semakin....
(saja)”.

KK&EER +iEnrVE
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B> -

—EUANLTHDEL E BERIBL H 2
Y1,
AEZEVObLES>TOATNEER TV IE
Y1,
831, ARG B< A B EDY TORTT,

®@ ©® ©

Y

Menyatakan sebuah persiapan dari suatu kegiatan
yang sudah selesai, dan hanya tinggal menunggu
pelaksanaan saja. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “Hanya
tinggal... (saja)”.

v KK#EEE +iEhrv7

I3 -

D HATOEFEIETEE LT DOHEET2IEDY

@ BEOEFEIMMEO-T. HIBRZIEDY TR
2T W5,

@ N—F 4 —DOBHRINTE LN > T, BIZEF
BICEZEPY E WS EEITh-oT, TRAH

Bohp -7,
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F&¥
1. Pola [~bF7E/ ~& WS DHIF7] memiliki

fungsi untuk menyatakan sebuah kesimpulan yang
bersifat mutlak, dengan pertimbangan dari kondisi
yang ada. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia dapat diartikan menjadi “Oleh karena itu,

maka....”;

2. Pola [~bHIFIZIZULH 7L | memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah kesimpulan yang bersifat
mutlak, dengan pertimbangan dari kondisi yang
ada. Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Oleh karena itu,

maka....”;

3. Pola I~HUhbiFiIZiFWhrhA V] memiliki

fungsi untuk menyatakan adanya keharusan untuk
melakukan sesuatu dikarenakan adanya faktor
psikologis atau norma-norma yang ada di
masyarakat, padahal sebetulnya pelaku (orang
pertama) tidak ingin melakukannya (terpaksa).
Tidak berhubungan dengan faktor aturan hukum.
Jika diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
dapat diartikan menjadi “Tetap harus..../tidak ada

alasan untuk tidak...”;

4. Pola [~ iE» ¥ | memiliki fungsi untuk

menyatakan suatu hal secara terus-menerus dan

tidak tidak melakukan hal yang lain. Pola ini sering
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digunakan untuk menyatakan kegiatan yang
dianggap tidak baik. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “Terus

menerus hanya... (saja)”;

Pola [~7TiEA Y L5 ]| memiliki fungsi untuk

menyatakan suatu hal secara terus-menerus dan
tidak tidak melakukan hal yang lain. Pola ini
digunakan untuk menyatakan keluhan atau
kecaman kepada seseorang. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi

“Terus menerus hanya... (saja)”;

Pola [~(EH VY T/A <] memiliki fungsi untuk

menyatakan sebuah tambahan atau nilai tambah
dari suatu hal atau kegiatan. Jika diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi
“Tidak hanya... (saja)”;

Pola [~IEn 4 7] memiliki dua buah fungsi,

yaitu: 1) menyatakan ebuah perubahan kondisi
yang mana umumnya kondisi tersebut berubah
menjadi dari kondisi yang baik menjadi kondisi
yang tidak baik. Jika diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia dapat diartikan menjadi “Berubah
semakin.... (saja)”. 2) menyatakan sebuah persiapan
dari suatu kegiatan yang sudah selesai, dan hanya

tinggal menunggu pelaksanaan saja. Jika
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diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dapat

diartikan menjadi “Hanya tinggal... (saja)”.
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#% (Latihan)

1. Pilihlah jawaban yang paling tepat untuk mengisi
( ) berikut!

1. HEAMICEBLLLWTYYa vy TIhR, TNT, Z

AT () bliFTdia,

2. ZOME=EIE () biFTldiy, BBELAHZA
T HFnETER L
a. YhaAh D
b. HTHPND
c. HEHenkn

3. AFRICEZBEAIETCH () bUIAKBLTL &

Do
a. hhd
b. bhhohHn

c. HHYiz<w
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HETTRENMEF->TWENDL, LTV ORFIC
EEEA~ () DIFIZELARL,

a. 1%

b. FEh3

c. Eohn

A=Y —=ZAMNEWVITNE, ZZIC ) Hif
I2iE WA LY,

a. BLTWLL

b. BLWTWIF3

c. BLTULHAL

() o, TNEEDDIFICIELDEL,
a. BCTENRIAZL

b. KEODOHE

c. HMOBLWAERTEWTHD
TARELUVEENNREIC (),

a. TZEHbIFH7EWn

b. TZ3bHIFICIELHEWL

c. TEHRULDIFAEL

zdboBRBHRFIC () BEFLLL
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10.

11.

a. =22 EHMYT

b. Z=-o7zldn Y THL

c. BOTEANYWIRNT

IOEEEDS () FLERETEIBESA
DA AN

a. FEIENYLT

b. RHIETZIEMY T

c. HELEIENLYT
HOEBRIAEAT—b7xv% () F&
HLEFED L7y,

a. R7iEgHr vy

b. R7lEn Y Th<

c. RTiEANMYWT
HEELZA27cDT, HEFX—T 4 —DEE
0% (),

a. fFolEnY7

b. fFoTIEANY WD

c. FFofclEnr V7
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12.

13.

14.

15.

FELNREENDHIEDNTLD,
ZiIcbTERLCT, 7272 ( ) o
a. RSF2ENYLE

b. RsF-o7zidn Y72

c. RsF-oTiEANMYLD

( ) L bIENTLE-T,
a. ZEIEMYEWT

b. ZEIZzELIEA YT

c. HEEEWIIENYT

R, RIFENTWE L L, KRB

ffAlH LA,

a. EalEnYT

b. ErlEHN YT

c. EzIENYTHL
gNaxERHTHS (),
a. HFEENMVIEZRS

b. AHEMNEZX BN Y2

c. WEIERIENLYL
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B. Buatlah kalimat dengan menggunakan pola kalimat
berikut ini!

L. ~bliFfle/ ~cwsrbhbliFrk

2. ~bhIFIZizunAras

3. ~ELHIFITIELA RN

4. ~EHY

5. ~TlEhY s

6. ~IEH Y T2 <

7. ~EH Y
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BHEEY R b (Senarai)

Kata Kaniji Arti
hHr-L saya
HIgTz anda
HhOOE HDAN orang itu
HDH Tz Vil orang itu (halus)
BEInz BoF anak laki-laki
BALDZ ZDF anak perempuan
BEZovE | EoA laki-laki
BATLDODOE | ZZDA perempuan
~ZA sdr./bapak/ibu/Tn....
<A = par?ggilén akrab untuk

laki-laki
b A panggilan akrab untuk
perempuan

MLl WA | EHE karyawan perusahaan
NN FH mahasiswa
AW FE guru/dosen
TAZIWA | RITE pegawai bank
WL » E&E dokter
D Sty insinyur/teknisi
TxoL A guru
L WA Fan=| karyawan
~LCA ~A orang/bangsa....
=N g siapa
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EhT siapa (sopan)
=W =W ya

WV WL Z tidak/Bukan
Z ini

zn itu

Hn itu (jauh/sana)
Z D~ ...ini

Z D~ itu

HD~ ...sana

A7 kamera

W9 BF kursi
ZAVD s pensil

Hha £ payung
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